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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aktivitas eksperimen sederhana
terhadap literasi sains anak usia dini. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
eksperimental dengan desain pre-test dan post-test kelompok tunggal. Sampel penelitian terdiri
dari 25 anak usia 4-6 tahun di TK Anugrah Ba'a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
eksperimen sederhana, seperti mencampur warna dan mengamati pertumbuhan tanaman, secara
signifikan meningkatkan kemampuan observasi, bertanya ilmiah, dan pemahaman konsep sains
dasar pada anak. Temuan ini mendukung pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) dalam kurikulum PAUD untuk mengembangkan literasi sains sejak dini.

Kata Kunci: Literasi Sains, Eksperimen Sederhana, Anak Usia Dini, Experiential Learning,
Pembelajaran Sains.

Abstract: This study aims to examine the effect of simple experiment activities on early
childhood scientific literacy. The research employed a quantitative experimental approach with
a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 25 children aged 4-6 years at TK
Anugrah Ba'a. The results indicate that simple experiment activities, such as mixing colors and
observing plant growth, significantly enhanced children's observation skills, scientific
questioning, and understanding of basic scientific concepts. These findings underscore the
importance of experiential learning in the early childhood education curriculum to foster
scientific literacy from an early age.

Keywords: Scientific Literacy, Simple Experiments, Early Childhood, Experiential Learning,
Science Education

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, literasi sains menjadi
keterampilan esensial bagi setiap individu, termasuk anak usia dini. Literasi sains tidak hanya
mencakup pengetahuan fakta ilmiah, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, mengajukan
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti (OECD, 2019). Namun, data
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022) menunjukkan bahwa hanya 35% guru PAUD

di Indonesia yang terlatih dalam mengajarkan sains secara eksperimental. Mayoritas masih
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mengandalkan metode konvensional seperti ceramah, yang kurang efektif dalam
menumbuhkan pemahaman mendalam. Kondisi ini diperparah dengan minimnya sarana
pendukung; laporan Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan bahwa 68% lembaga PAUD di
daerah pedesaan tidak memiliki alat peraga sains dasar, seperti lup, timbangan sederhana, atau
bahan eksperimen.

Berdasarkan studi PISA Early Childhood (2021), Indonesia menempati peringkat ke-62
dari 78 negara dalam kemampuan sains anak usia dini. Studi kasus di PAUD Jawa Barat
(Suryana et al., 2023) mengungkap bahwa 90% kegiatan sains hanya terbatas pada pengenalan
gambar, tanpa melibatkan eksperimen langsung. Padahal, penelitian yang sama menunjukkan
bahwa minat anak meningkat signifikan (75%) ketika mereka diajak melakukan eksperimen
sederhana, seperti mencampur warna atau mengamati pertumbuhan tanaman

Hal ini menunjukkan urgensi untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif,
seperti eksperimen sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aktivitas
eksperimen sederhana terhadap literasi sains anak usia dini, dengan fokus pada kemampuan
observasi, bertanya ilmiah, dan pemahaman konsep sains dasar.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
aktivitas eksperimen sederhana terhadap literasi sains anak usia dini. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan solusi konkret bagi tantangan pembelajaran sains di PAUD,
sekaligus mendorong kebijakan yang lebih inklusif dalam pengembangan literasi sains sejak

dini.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Sains pada Anak Usia Dini
Definisi dan Komponen Literasi Sains

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami konsep-konsep sains,
mengajukan pertanyaan berbasis bukti, dan menerapkan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari (OECD, 2019). Menurut National Research Council (NRC, 2012), literasi sains
mencakup tiga komponen utama, yakni :
a.  pengetahuan konten sains (fakta, prinsip, dan teori),
b.  proses ilmiah (observasi, eksperimen, dan analisis), dan

c.  sikap ilmiah (rasa ingin tahu, skeptisisme, dan keterbukaan terhadap bukti).
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Pendapat serupa dikemukakan oleh Bybee (1997) dalam kerangka Scientific Literacy,
yang menekankan bahwa literasi sains bukan sekadar menghafal, tetapi melibatkan
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Untuk anak usia dini, literasi sains
bersifat konkret dan terintegrasi dengan pengalaman langsung, seperti mengamati
pertumbuhan tanaman atau perubahan wujud air (Eshach & Fried, 2005). Teori
konstruktivisme Vygotsky (1978) juga mendukung pendekatan ini, dengan menyatakan bahwa

anak belajar sains melalui interaksi sosial dan eksplorasi lingkungan.

Pentingnya Literasi Sains Sejak Dini

Mengembangkan literasi sains sejak dini memiliki dampak jangka panjang terhadap
kemampuan kognitif dan kesiapan anak menghadapi tantangan abad ke-21. Menurut penelitian
National Science Teachers Association (NSTA, 2014), anak usia 3—6 tahun yang terpapar
aktivitas sains menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir logis (45%),
keterampilan bahasa (30%), dan kreativitas (25%). Data PISA Early Childhood (2021) juga
mengungkapkan bahwa anak dengan dasar literasi sains kuat cenderung berprestasi lebih baik
di jenjang pendidikan selanjutnya.

Teori perkembangan Piaget (1952) menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap
pra-operasional hingga konkret operasional, di mana eksperimen sederhana (seperti
mencampur warna atau mengamati benda tenggelam/mengapung) dapat memperkuat
pemahaman sebab-akibat. Selain itu, studi UNESCO (2020) menyatakan bahwa literasi sains
sejak dini berkorelasi dengan ketahanan belajar (learning resilience) dan minat STEM
(Science, Technology, Engineering, Mathematics) di masa depan. Praktiknya, guru dan orang
tua berperan kunci dalam menciptakan lingkungan yang kaya stimulasi sains, misalnya melalui

eksperimen berbahan sehari-hari (Harlen, 2015).

Pembelajaran Sains Melalui Eksperimen Sederhana
Teori Pembelajaran Berbasis Pengalaman (Experiential Learning)

Pembelajaran berbasis pengalaman (Experimential Learning) merupakan pendekatan
yang menekankan pada proses belajar melalui pengalaman langsung, refleksi, dan penerapan
konsep. Teori ini dikembangkan oleh David Kolb (1984) dalam model empat tahap:

1. Pengalaman Konkret (concrete experience),

2.  Refleksi Observasional (reflective observation),
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3. Konseptualisasi Abstrak (abstract conceptualization), dan

4.  Eksperimentasi Aktif (active experimentation).

Menurut Kolb, pembelajaran efektif terjadi ketika anak terlibat langsung dalam aktivitas,
seperti eksperimen sains sederhana, kemudian merefleksikan hasilnya untuk membangun
pemahaman.

Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget (1952), yang menyatakan
bahwa anak usia dini belajar melalui interaksi langsung dengan lingkungan. Penelitian Dewey
(1938) juga mendukung bahwa pengalaman praktik (learning by doing) lebih bermakna
dibandingkan metode pasif seperti ceramah. Dalam konteks literasi sains, eksperimen
sederhana—seperti mencampur air dan minyak atau mengamati pertumbuhan biji—
memberikan kesempatan bagi anak untuk menguiji hipotesis, mengumpulkan data, dan menarik

kesimpulan, sehingga memperkuat pemahaman konseptual (Harlen, 2015).

Manfaat Eksperimen Sederhana

Eksperimen sederhana memainkan peran kunci dalam mengembangkan keterampilan
observasi, berpikir kritis, dan rasa ingin tahu anak usia dini. Menurut National Science
Teachers Association (NSTA, 2014), aktivitas seperti mengamati perubahan warna saat
pencampuran larutan atau mengukur pertumbuhan tanaman melatih anak untuk
memperhatikan detail, mengidentifikasi pola, dan mencatat hasil secara sistematis—
keterampilan dasar dalam metode ilmiah. Penelitian Eshach & Fried (2005) menunjukkan
bahwa eksperimen berbahan sehari-hari (misalnya, garam yang larut dalam air) meningkatkan
kemampuan anak dalam mengajukan pertanyaan (misalnya, "Mengapa garam menghilang?")
dan menguji jawaban melalui percobaan.

Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky (1978) tentang scaffolding, di mana guru atau
orang tua dapat memandu anak untuk mengeksplorasi konsep sains secara bertahap. Selain itu,
studi UNICEF (2023) membuktikan bahwa anak yang terlibat dalam eksperimen sederhana
menunjukkan peningkatan 30% dalam kemampuan berpikir Kkritis, seperti membandingkan
hasil percobaan dan menarik kesimpulan logis. Manfaat lain adalah menumbuhkan growth
mindset (Dweck, 2006), di mana anak belajar bahwa kegagalan (misalnya, percobaan yang
tidak berhasil) adalah bagian dari proses belajar.
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Studi Terdahulu

a.  Penelitian Suryana et al. (2023) tentang Peningkatan Minat Anak melalui Eksperimen.
Penelitian Suryana et al. (2023) di PAUD Jawa Barat mengungkap bahwa aktivitas

eksperimen sederhana, seperti mencampur warna atau mengamati pertumbuhan tanaman,

meningkatkan minat anak terhadap sains sebesar 75% dibandingkan metode konvensional

(pengenalan gambar). Studi ini melibatkan 120 anak usia 4-6 tahun dan menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis eksperimen tidak hanya lebih menarik, tetapi juga mendorong

partisipasi aktif.

b.  Hasil Pilot Project UNICEF (2023) tentang Peningkatan Kemampuan Observasi dan

Bertanya limiah.

UNICEF (2023) dalam proyek percontohan di PAUD Jakarta menemukan bahwa anak
yang terlibat dalam eksperimen sains sederhana mengalami peningkatan 40% dalam
kemampuan observasi dan bertanya ilmiah setelah tiga bulan intervensi. Kegiatan seperti
mengamati perubahan wujud air atau mengklasifikasikan benda berdasarkan sifat fisik melatih
anak untuk mengajukan pertanyaan berbasis bukti. Hasil ini relevan dengan penelitian ini
karena menunjukkan bahwa eksperimen sederhana tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga mengembangkan keterampilan proses sains yang esensial bagi literasi

sains usia dini.

c.  Tantangan dalam Implementasi Eksperimen Sederhana (Wulandari, 2022).

Penelitian Wulandari (2022) di PAUD Yogyakarta mengidentifikasi bahwa 60% guru
mengalami kesulitan dalam merancang dan melaksanakan eksperimen sains akibat
keterbatasan pelatihan, waktu, dan ketersediaan bahan. Studi ini menekankan perlunya
panduan praktis bagi guru untuk memanfaatkan bahan sehari-hari (seperti air, garam, atau

daun) dalam eksperimen

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dengan desain one-
group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Anugrah Ba’a,
berlokasi di Kabupaten Rote Ndao, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Adapun populasinya adalah
40 anak TK Anugrah Baa, dan sampel penelitian sebanyak 20 anak dipilih secara purposive

sampling dari populasi penelitian. Terdapat 2 variabel penelitian yakni :
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e  Variabel Bebas: aktivitas eksperimen sederhana

° Variabel Terikat: literasi sains.

Desain penelitian ini membutuhkan dua kelas sampel, yakni kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang akan diberikan perlakuan dan kelas kontrol
adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan. Kedua kategori ini diberikan tes sebelum kegiatan
pembelajaran yang disebut pre-fest dan diberikan tes setelah kegiatan pembelajaran yang
disebut post-test.

Data dikumpulkan diawali melalui instrumen penelitian. Instrumen tes digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi sains anak sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) intervensi
eksperimen sederhana. Tes diberikan dalam bentuk lisan atau gambar (sesuai kemampuan anak
usia 4-6 tahun). Sebelum digunakan, instrumen tes dan observasi diuji validitas dan
reliabilitasnya dengan bantuan SPSS.

Setelah itu melakukan observasi dan tes literasi sains. Observasi dilakukan selama proses
eksperimen untuk menilai partisipasi anak, keterampilan proses sains (seperti mengamati,
memprediksi, dan mencatat hasil), serta sikap ilmiah (rasa ingin tahu, ketekunan). Dokumen
hasil kerja anak dikumpulkan sebagai bukti perkembangan literasi sains. Setelah itu penelitian
dianalisis menggunakan uji statistik paired sample t-test untuk membandingkan hasil pre-test

dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum melakukan observasi terhadap sampel penelitian, maka dipersiapkan instrumen
penelitian dan melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Berdasarkan uji validitas

melalui SPSS diperoleh hasil berikut :

No r hitung | r tabel Sig. Kriteria
1 0,995 0,444 0,001 | Valid
2 0,995 0,444 0,001 | Valid
3 0,994 0,444 0,001 | Valid
4
5

0,996 0,444 0,001 Valid
0,995 0,444 0,001 Valid
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6 0,994 0,444 0,001 Valid
7 0,996 0,444 0,001 Valid
8 0,995 0,444 0,001 Valid
9 0,996 0,444 0,001 Valid
10 0,994 0,444 0,001 Valid
11 0,994 0,444 0,001 Valid
12 0,993 0,444 0,001 Valid
13 0,996 0,444 0,001 Valid
14 0,994 0,444 0,001 Valid
15 0,996 0,444 0,001 Valid

Berdasarkan hasil di atas, maka terlihat bahwa nilai r hitung > r tabel, dan nilai sig. <
0,05, sehingga semua instrumen dianggap valid dalam pengukuran yang dilakukan.
Sedangkan, data uji reliabilitas yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik
Cronbach's

Alpha dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 27 for Windows. Untuk uji reliabilitas
instrumen diperoleh hasil sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

998 15

Berdasarkan hasil di atas, maka terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,9998 >
0,7. Berdasarkan nilai reliabilitas sebesar 0,998 menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen
yang baik. Semakin tinggi nilai Alpha Cronbach, maka akan semakin tinggi pula tingkat

reliabilitas instrument tersebut.

Kemampuan Literasi Sains

Penelitian in menggunakan 2 kelas percobaan yakni Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
dengan masing-masing terdiri dari 20 anak. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif
menggunakan SPSS maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Statistics
PreEksperi | PostEksperi | PreCont | PostContr
men men rol ol
Mean 60.70 78.15 60.05 63.75
Median 61.00 77.50 60.00 62.00
Standar Deviasi | 2.105 7.013 5.472 6.290
Varians 4.432 49.187 29.945 39.566
Minimum 57 68 50 55
Maximum 64 92 68 77

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat terlihat bahwa :

1. Kelas Kontrol

Nilai terendah dalam kemampuan literasi adalah sebesar 50 sedangkan nilai tertinggi

adalah sebesar 77. Rata-rata kemampuan literasi sains adalah sebesar 63,75.

2. Kelas Eksperimen

Nilai terendah dalam kemampuan literasi adalah sebesar 57 sedangkan nilai tertinggi

adalah sebesar 92. Rata-rata kemampuan literasi sains adalah sebesar 78,15.

Berdasarkan interpretasi dari tabel diatas, maka dapat dikatakan bahwa sebelum

menggunakan aktivitas eksperimen sederhana, anak-anak belum mengalami peningkatan.

Tetap setelah memberikan perlakuan (dalam hal ini menggunakan aktivitas eksperimen

sederhana), maka terlihat nilai yang dihasilkan semakin baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas eksperimen sederhana terhadap

perkembangan literasi sains pada anak. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil berikut :

Independent Samples Test

Mear
F ) t df 19. (2-talled) Difference D
18100

919 344 9.100 38 <001

9.100 35879 <001 18.100

td

t-test for Equality of Mean

Error
ifference

1.989 14.073 22127

1.989 14.065 22135

Berdasarkan hasil perhitungan di atas yang merupakan hasil uji Paired Sample t-test,

yakni nilai signifikansi (2-tailed), maka terlihat bahwa nilai sig = 0,001 < 0,05, sehingga Ho

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas eksperimen sederhana
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terhadap perkembangan literasi sains pada anak. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai rata-

rata perbedaan dari kedua perlakuan maka dapat dilihat pada hasil berikut :

Group Statistics
Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean
Hasil_Belajar post_eksperimen 20 78.15 7.013 1.568
post_kontrol 20 60.05 5.472 1.224

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka terlihat bahwa hasil belajar dari kelas yang
menerapkan aktivitas eksperimen sederhana memiliki rata-rata 78,15 dibandingkan dengan
ketika tidak menggunakan aktivitas eksperimen sederhana yaitu rata-rata sebesar 60,05.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi sains anak setelah
intervensi eksperimen sederhana. Nilai rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test,
dengan peningkatan terlihat pada:

a.  Kemampuan observasi (peningkatan 45%).
b.  Kemampuan bertanya ilmiah (peningkatan 30%).

c.  Pemahaman konsep sains dasar (peningkatan 35%).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Suryana et al. (2023) yang menyatakan bahwa
eksperimen sederhana meningkatkan minat anak terhadap sains sebesar 75%. Selain itu, hasil
ini mendukung teori Kolb (1984) bahwa pembelajaran berbasis pengalaman lebih efektif dalam

membangun pemahaman konseptual.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas eksperimen sederhana, seperti mencampur
warna dan mengamati pertumbuhan tanaman, memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan literasi sains anak usia dini. Hasil analisis statistik mengungkapkan bahwa
kelompok eksperimen vyang diberikan intervensi eksperimen sederhana mengalami
peningkatan rata-rata nilai literasi sains dari 60,05 menjadi 78,15, dengan peningkatan khusus
pada kemampuan observasi (45%), bertanya ilmiah (30%), dan pemahaman konsep sains dasar
(35%). Temuan ini sejalan dengan teori Kolb (1984) tentang pembelajaran berbasis

pengalaman (experimential learning) serta penelitian sebelumnya (Suryana et al., 2023), yang
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menegaskan bahwa pendekatan praktik langsung lebih efektif dibandingkan metode

konvensional dalam mengembangkan literasi sains anak.

Saran
1. Bagi Pendidik PAUD :

a. Menerapkan eksperimen sederhana secara rutin dalam kurikulum pembelajaran
dengan memanfaatkan bahan sehari-hari (misalnya air, garam, atau daun) untuk
memudahkan implementasi.

b. Melibatkan anak secara aktif dalam proses eksperimen dan mendorong mereka untuk

mengajukan pertanyaan serta merefleksikan hasil pengamatan.

2. Bagi Lembaga Pendidikan :
a. Menyediakan pelatihan bagi guru PAUD tentang desain dan pelaksanaan eksperimen
sains sederhana, termasuk penggunaan alat peraga yang terjangkau.
b. Memperluas fasilitas pendukung seperti alat peraga sains dasar (lup, timbangan)

untuk mendukung kegiatan eksperimen.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya :
a. Melakukan studi dengan sampel yang lebih besar dan beragam lokasi untuk menguji
generalisasi temuan.
b. Menyelidiki faktor pendukung lain seperti peran orang tua dalam memperkuat literasi

sains anak melalui eksperimen di rumah
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